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SAMBUTAN REKTOR

Sebagai tindak lanjut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi khususnya mengenai Kurikulum, Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI Bidang Pendidikan
Tinggi, serta Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44Tahun 205tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), maka
Rektor Universitas 17 Agustus 1945 menerbitkan buku Panduan Penyusunan
Kurikulum Universitas 17 Agustus 1945. Buku ini merupakan panduan ringkas yang
dapat memfasilitasi program studi di Untag 1945 Samarinda dalam upaya
penyusunan kurikulum yang merujuk pada SN-DIKTI dan KKNI.

Buku ini dirancang sebagai manual penyusunan kurikulum, untuk
mengarahkan kepada setiap program studi di Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda agar dapat menyusun kurikulum yang merujuk pada SN-DIKTI dan KKNI.
Dengan adanya buku ini diharapkan program studi dapat melakukan refleksi dan re-
invent melalui co-creation bersama sivitas akademika dan stakeholder. Melalui
pendekatan refleksi dan re-invent diyakini bahwa kurikulum yang disusun oleh
program studi dapat diimplementasikan dan memenuhi capaian pembelajaran sesuai
scientific vision dan kebutuhan dunia kerja.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun
atas kerja kerasnya dan kepada semua pihak yang telah memberikan masukan yang
berharga dalam penyelesaian Panduan Penyusunan Kurikulum Untag 1945
Samarinda.

Akhir kata, walaupun masih ada kekurangan dalam buku ini, diharapkan dapat
digunakan sebagai landasan perubahan yang sangat bermanfaat menuju pendidikan
berkualitas. Semoga buku ini bermanfaat dan memenuhi harapan dari seluruh sivitas
akademika Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

Samarinda,  September 2016
Rektor ,

Prof.Dr. H. Edd_v_&eqiarto K, SE. MM.

NIP 19541020 198503 1 001




PRAKATA

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologiyangsangat cepatdi era
globalisasi ini membawa perubahan yang sangat besar dalam kehidupan manusia
termasuk di duniakerja.

Perubahan ini menuntut kompetensi yang tinggi dan relevan untuk hidup
secara layak. Kebutuhan/tuntutan masyarakat tersebut nenuntut pengembangan
kurikulum, termasuk di Perguruan Tinggi. Dasar pengembangan kurikulum adalah
diterbitkannya Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), Permenristek dikti Rl Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun2012tentang
Penyelenggaraan Perguruan Tinggi. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, mau tidak
mau kurikulum harus dimutakhirkan.

Tanpa adanya pemutakhiran tersebut, lulusan yang dihasilkan oleh suatu
institusi  pendidikan menjadi ketinggalan jaman atau tidak relevan dengan
perkembangan tuntutan dunia kerja.Oleh karena itu,pengembangan kurikulum tidak
bisa ditawar-tawar.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas panduan ini diharapkan dapat
memberikan arah dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis KKNI pada
Program Studi di lingkungan Untag 1945 Samarinda

Mudah-mudahan Panduan Pengembangan Kurikulum ini dapat menjadi acuan
dalam melakukan pengembangan kurikulum di tingkat prodi.

Masukan-masukan yang konstruktif dari berbagai pihak sangat kami harapkan
untuk penyempurnaannya dimasa datang.

Samarinda, September 2016

Tim Penyusun
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kemendiknas No. 232U/20000 dan No. 045/U/2002,
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian
dan penilaian yan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar di perguruan tinggi.

Kurikulum merupakan program yang harus dilaksanakan oleh
dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar agar terlaksana
dengan baik karena fungsi kurikulum dalam pendidikan merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Dirjen Dikti (2008), kurikulum
dapat berperan:

1. Kebijakan manajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah
pendidikannya

2. Filosofi yang akan mewarnai terbentuknya masyarakat dan iklim

akademik

. Patron atau pola pembelajaran

4. Atmosfir atau iklim yang terbentuk dari hasil interaksi manajerial PT
dalam mencapai tujuan pembelajarannya.

5. Rujukan kualitas dari proses penjaminan mutu

6. Ukuran keberhasilan perguruan tinggidalam menghasilkan lulusan yang
bermanfaat bagi masyarakat.

w

Kurikulum bukan hanya seperangkat dokumen yangmemuat mata
kuliah saja, melainkan juga memuat berbagai kompetensi yang ingin
dicapai sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh. Kurikulum pada suatu
program studi sangat menentukan kualitas lulusan dalam masing-masing
bidang dan lebih lanjut akan mempengaruhi kualitas program studi
bersangkutan bahkan fakultas dan universitas. Oleh karenanya proses
perancangan kurikulum harus berdasarkan relevansinya dengan tujuan,
cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong
terbentuknya keterampilan kepribadian (hard skill) dan kepribadian
perilaku (soft skills)sehingga dapat berperan serta dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan pengembangan masyarakat dunia.

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda sebagai salah satu
perguruan tinggi di Indonesia yang sedang berkembang dan berupaya



terus meningkatkan kualitas dari berbagai aspek. Salah satu aspek
tersebut adalah dalam layanan pendidikan yang maksimal sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang bukan saja unggul dari sisi keilmuan tetapi
juga unggul dalam aspek kebangsaan. Untuk mencapai semua itu perlu
ditunjang oleh kurikulum yang baik.Berdasarkan hal tersebut, Univeritas
17 Agustus menerbitkan pedoman pengembangan kurikulum yang
meliputi penyusunan kurikulum dan mekanisme peninjauan serta
perubahan kurikulum.

B. Ruang Lingkup

Pedoman kurikulum ini merupakan panduan yang harus dipenuhi
oleh unit-unit kerja di lingkungan Untag 1945 Samarinda (fakultas dan
program studi). Pedoman ini disusun dengan mengacu kepada peraturan-
peraturan pemerintah Rl khususnya mengenai penyusunankurikulum di
perguruan tinggi dan persyaratan standar mutu penyelenggaraan
pendidikan Sarjana Akreditasi BAN-PT.

Adapun isi dari pedoman ini meliputi cara penyusunan kurikulum,
mekanisme peninjauan dan perubahan kurikulum dan persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kurikulum yang akan
diberlakukan, khususnya yang mengacu pada kekhasan perguruan tinggi.

C. Tujuan
Pedoman kurikulum ini disusun dengan tujuan:

1. Menggariskan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam
kurikulum

2. Menjelaskan tentang mekanisme peninjauan dan perubahan
kurikulum

3. Mencerminkan komitmen Untag 1945 Samarinda dalam peningkatan
mutu secara keberlajutan dam bentuk tertulis khususnya dalam
pengembangan kurikulum demi tercapainya visi dan misi serta tujuan
Untag 1945 Samarinda.

D. Visi, Misi dan Tujuan Untag 1945 Samarinda

Visi :
Menjadi universitas yang unggul, mandiri dan berjiwa kebangsaan



Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan (tridarma) yang berdaya saing sesuai
kebutuhan stake holder

2. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan Ilulusan yang
mandiri

3. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi kearifan lokal dan
berjiwa kebangsaan.

Tujuan:

1. Tercapainya manusia yang unggul dan profesional dalam
penyelenggaraan pendidikan

2. Menghasilakan sarjana yang mampu bekerja dan berwirausaha
sesuai dengan kompetensinya

3. Terbentuknya pusat budaya dengan kekhasan budaya kearifan lokal

dan berjiwa kebangsaan.

Sasaran Mutu Untag 1945 Samarinda

Bidang Rencana Dasar(tahun)
Program/Kegiatan dan

Indikator

Uraian Unit 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Pencapaian Untag 1945
Samarinda Masa depan

e PS Terakreditasi (B) 7 6 7 7 8 9
e PS Terakreditasi (A) 2 - - - 1 2
e Akreditasi Institusi Untag | 1 - - 1 1 1

1945 Samarinda (B)

E. Landasan Hukum

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Undang-Undang Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 29
ayat 1,2 dan 3 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional, Pasal 35
tentang kurikulum dan Pasal 36 tentang Kurikulum Pendidikan Profesi.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 42 Tahun 2007
tentang Sertifikasi Dosen dan Jabatan




10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 97 tentang Kurikulum.

Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 tentang Perubahan atas
PP Nomor 17 Tahun 2010.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaNomor
232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Hasil Penilaian Belajar Mahasisa.

Keputusan Menteri Pendidikan Pendidikan Nasional Nomor
045/U/2002 tentang KurikulumPendidikan Tinggi

Edaran Dirjen Dikti Nomor 914/E/T/2011 tentang Penyelenggaraan
Perkuliahaan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi.

Edaran Dirjen Belmawa Nomor 435/B/SE/2016 tentang Bahan Ajar
Mata Kuliah Wajib Umum tanggal 7 Desember 2016.



BAB Il.
KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum

Menurut SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2001,
kurikulum terdiri dari atas kurikulum Inti dan kurikulum Institusional.
Kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama, bersifat dasar
untuk mencapai kompetensi lulusan, merupakan acuan baku minimal
mutu penyelenggaraan program studi, dan ditetapkan oleh kalangan
perguruan tinggi bersama masyarakat, profesi dan pengguna lulusan.
Kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajiandan pelajaran yang
harus dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam
kurikulum yang berlaku secara nasional.

Kurikulum inti terdiri atas kelompok matakuliah pengembangan
kepribadian, kelompok matakuliah yang mencirikan tujuan pendidikan
dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan keterampilan, keahliah
berkarya, sikap berperilaku dalam berkarya dan cara berkehidupan
bermasyarakat, sebagai persyaratan minimal yang harus dicapai peserta
didik dalam penyelesaian suatu program studi.

Sedangkan Kurikulum Institusional merupakan sejumlah bahan
kajian dan pelajaran yang merupakan bagian dan kurikulum pendidikan
tinggi, terdiri atas tambahan kelompok ilmu dalam kurikulum inti yang
disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta
cirikhas perguruan tinggi yang bersangkutan. Kurikulum institusional ini di
dalamnya terumuskan kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya
yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama suatu program
studi dan ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi.

Kurikulum Inti terdiri atas:

a. Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia
Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta
mempunyai rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

b. Kelompok Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk
memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu.

c. Kelompok Matakuliah Keahliah Berkarya (MKB) adalah kelompok
bahan kajiandan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga abhli
dan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang
dikuasai.



d. Kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan
perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat
keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai.

e. Kelompok Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk
dapat memahamikaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan
pilihan keahlian dalam berkarya.

Kelompok MPK pada kurikulum inti yang wajib diberikan dalam
kurikulum setiap program studi yang ada di Untag 1945 Samarinda terdiri
atas: Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia. Dalam kelompok MPK secara
institusional meliputiKewirausahaan dan Kepemimpinan. Adapun rincian
SKS dan distribusi tersebut di atas dalam struktur kurikulum adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Kurikulum Inti dan Institusional Untag 1945 Samarinda

No. Matakuliah SKS Semester
1. Pendidikan Pancasila 3 I
2. Pendidikan Kewarganegaraan 3 I
3. Bahasa Indonesia dan Penulisan 3 I
Karya limiah
4, Agama 3 I
5. Kewirausahaan 3 Il
6. Kepemimpinan 3 1]

Komposisi kurikulum adalah sebagai berikut

1. Kurikulum Inti Program Sarjana berkisar antara 40% -80%

2. Kompetensi pendukung dapat bergerak antara 20% - 40% dari
keseluruhan beban studi, kompetensi lainnya equivalen dengan beban
studi sebesar 0 — 30% dari keseluruhan

3. Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus empat
puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya dapat ditempuhya 160 sks
yang dijadualkan untuk selama 8 (delapan) semester dan dapat
ditempuh dalam waktu kurang dari 8 (delapan) semester dan selama-
lamanya 14 (empat belas) semester setelah pendidikan Menengabh.

4. Bobot mata kuliah pilihan lebih dari 2.0 x sks mk pilihan yang harus

diambil(> 18 sks)



B. Tahap Perancangan Kurikulum

Tahap ini berisi kegiatan penyusunan konsep sampai dengan
penyusunan mata kuliah dalam semester dari suatu program studi. Secara
keseluruhan tahapan perancangan kurikulum dibagi dalam tiga bagian,
yakni :
1. Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL);
2. Pembentukan mata kuliah;
3. Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum).

Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 4.

* Analisis kebutuhan pasar & permangku kepentingan;

;m 2’;?;‘::; * Analisis perkembangan keilmuan dan keahlian; M‘:‘l“.‘:
Studi * Vision & Mission University, Analisis kebutuhan Stake holders
kualifikasi national & international;
‘
Tigas Tim Profil tulusan
Pengembang Mengacu KKNI,
Kurikulum Prod) Rumusan SN Dkt Renstra
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Dkt
.
Tugas Matrik
Pemilihan bahan ._1_. CPL: siap, Tuoas Tim
kajian . Pengetahuan, P'n:egmbmq
keluasan ketrampiian umum Kunsutum Proa
Pe-'.lm kedalaman dan ketrampilan
tngiat penguasaan khusus
L *  Mata kuligh dan  «
besarmya sks
S . kuliah
Ketetapan usunan ":m Kurikulum
Program studi v
Rancangan pembelajaran Strategi
pembelajaran

(DOKUMEN XURIKULUM)
Gambar 1. Tahapan Perancangan Kurikulum

1. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Bagi program studi (prodi) yang telah beroperasi, tahap ini
merupakan tahap evaluasi kurikulum lama, yakni mengkaji seberapa jauh
capaian pembelajaran telah terbukti dimiliki oleh lulusan dan dapat
beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. Informasiuntuk
pengkajian ini bisa didapatkan melalui penelusuran lulusan, masukan
pemangku kepentingan, asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan
kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke depan. Hasil dari
kegiatan ini adalah rumusan capaian pembelajaranbaru. Pada program
studi baru, maka tahap pertama ini akan dimulai dengan analisis SWOT,
penetapan visi keilmuan prodi, melalui kebijakan perguruan tinggi dalam
pengembangan prodi, disamping juga melakukan analisis kebutuhan,
serta mempertimbangkan masukan pemangku kepentingan, asosiasi



profesi/keilmuan. Semua tahap ini, rumusan capaian pembelajaran
lulusan yang dihasilkan harus memenuhi ketentuan yang tercantum dalam
SN-Dikti dan KKNI.

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan:

a)Penetapan profil lulusan

Menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang
keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya.
Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan
pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun
industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Seyogyanya profil program studi disusun oleh kelompok
prodi sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan
dijadikan rujukan secara nasional. Untuk dapat menjalankan peran-
peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan “kemampuan”
yang harus dimiliki.

b)Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang akan
dapat memberikan kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan
konektivitas antara institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan
yang akan menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat menjamin mutu
lulusan. Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup empat unsur
untuk menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL),
yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan
khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-Dikti.

c)Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Pada tahap ini wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi KKNI, terutama
yang berkaitan dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja)
dan penguasaan pengetahuan, sedangkan yang mencakup sikap dan
keterampilan umum dapat mengacu pada rumusan yang telah
ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar minimal, yang
memungkinkan ditambah sendiri untuk memberi ciri lulusan perguruan
tingginya seperti yang tersaji dalam Gambar 5 berikut ini.
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diusulkan kepada Direktur Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, kemudian dikaji dan ditetapkan oleh
Menteri sebagai rujukan program studi sejenis

Gambar 2. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema berikut

* Analisis kebutuhan pasar & pemangku kepentingan;
Tinggi & Program * Analisis perkembangan keilmuan dan keahlian;
Studi * Vision & Mission University, Analisis kebutuhan
kualifikasi natiorlal & international;

Tugas Perguruan

Masukan
Asosiasi &
Stake holders

Tugas Tim Profil Lulusan

Pengembang ' Mengacu KKNI,
Kurikulum Prodi Rumusan SN Dikti, Renstra

Capaian Pembelajaran Dikti

Gambar 3. Tahapan Pertama: Perumusan Capaian Pembelajaran

Hasil dari tahapan diatas adalah rumusan CP lulusan program studi
yang merupakan CPL minimum yang harus diacu dan digunakan sebagai
tolok ukur kemampuan lulusan suatu program studi sejenis. Rumusan
CPL harus mengandung unsur sikap dan ketrampilan umum yang telah
ditetapkan dalam SN-Dikti (terdapat pada lampiran SN-Dikti), dan
mengandung unsur pengetahuan dan ketrampilan khusus dirumuskan dan
disepakati oleh forum program studi sejenis jika ada. Uraian lengkap cara
penyusunan CPL dapat dilihat pada “Panduan Penyusunan Capaian
Pembelajaran Lulusan Program Studi” yang telah disusun oleh tim
Belmawa Kemenristekdikti.

CPL yang dirumuskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan
dapat dicapai dalam proses pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan
dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA, 2015). Perumusan CPL yang baik



dapat dipandu dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan diagnostik
sebagai berikut :

Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan SN-Dikti,
khususnyabagian sikap dan ketrampilan umum?

Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan level KKNI,
khususnya bagian ketrampilan khusus dan pengetahuan?

Apakah CPL menggambarkan visi, misi perguruan tinggi,
fakultasatau jurusan?

Apakah CPL dirumuskan berdasarkan profil lulusan?

Apakah profil lulusan sudah sesuai dengan kebutuhan bidang
kerjaatau pemangku kepentingan?

Apakah CPL dapat dicapai dan diukur dalam pembelajaran
mahasiswa?, bagaimana mencapai dan mengukurnya?

Apakah CPL dapat ditinjau dan dievaluasi setiap berkala?
Bagaimana CPL dapat diterjemahkan ke dalam ‘kemampuan nyata’
lulusan yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yangdapat diukur dan dicapai dalam mata kuliah?

2. Pembentukan mata kuliah

Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan yaitu Pertama : pemilihan

bahan kajian dan secara simultan juga dilakukan penyusunan matriks
antara bahan kajian dengan rumusan CPL yang telah ditetapkan. Kedua :
kajian dan penetapan mata kuliah beserta besar sks-nya.

Rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

.

Tugas Matrik
Bidang studv Pemilihan bahan « *-»  CPL: wlap, " e
" N n
Laboralorium kajian : Pengetahuan 'm;::'*“;ﬂ
keluasan ketrampilan umum Kurikulum Prodi
Peta f gugus kedalaman dan ketramplan
hevimuan

nngkal penguasaan khusus

Keterlibatan

L’ Mata kuliah dan o
semua dosen

besarnya sks

Gambar 4. Tahap kedua: Pembentukan Mata Kuliah

a) Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran
Unsur pengetahuan dari CPL yang telah didapat dari proses tahap
pertama, seharusnya telah tergambarkan batas dan lingkup bidang
keilmuan/keahlian yang merupakan rangkaian bahan kajian minimal
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yang harus dikuasai oleh setiap lulusan prodi. Bahan kajian ini dapat
berupa satu atau lebih cabang ilmu beserta ranting ilmunya, atau
sekelompok pengetahuan yang telah terintegrasi dalam suatu
pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum prodi sejenis
sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian minimal
tersebut, prodi dapat mengurainya menjadi lebih rinci tingkat
penguasaan, keluasan dan kedalamannya. Bahan kajian dalam
kurikulum kemudian menjadi standar isi pembelajaran yang memiliki
tingkat kedalam dan keluasan yang mengacu pada CPL. Tingkat
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana tercantum
dalam SN-Dikti Pasal 9, ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
2015) dinyatakan pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Tingkat Kedalaman dan Keluasan Materi Pembelajaran

No Lulusan Program Tingkat kedalaman & keluasan materi paling sedikit

1 | diploma satu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan keterampilan
operasional lengkap;

2 | diplomadua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan
pada bidang keahlian tertentu;

3 | diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu secara umum;

4 | diploma empat menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan

dan sarjana keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis
bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan
tersebut secara mendalam;

5 | profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu;

6 | magister, menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan
magister tertentu;
terapan, dan
spesialis

7 | doktor, doktor menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan
terapan, dan sub | keterampilan tertentu.
spesialis

Bahan kajian dan materi pembelajaran dapat diperbaharui atau
dikembangkan  sesuai perkembangan IPTEKS dan arah
pengembangan ilmu program studi sendiri. Proses penetapan bahan
kajian perlu melibatkan kelompok bidang keilmuan/laboratorium yang
ada di program studi. Pembentukan suatu mata kuliah berdasarkan
bahan kajian yang dipilih dapat dimulai dengan membuat matriks antara
rumusan CPL sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan
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pengetahuan dengan bahan kajian, untuk menjamin keterkaitannya.
Tabel 3 dibawah ini adalah contoh yang menggambarkan kaitan antara
bidang IPTEKS yang dikembangkan, bahan kajian dan tingkat
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada Prodi Farmasi,

Tabel 3. Contoh Kaitan Bidang IPTEKS, Bahan Kajian dan Tingkat
Kedalaman & Keluasan Materi Pembelajaran

TINGKAT KEDALAMAN dan KELUASAN

BIDANG IPTEKS
: s BAHAN KAJIAN MATERI PEMBELAJARAN
yang dipelajari > »
Diploma Sarjana Apoteker
Pharmaceutical 1. Health promotion Pengetahuan Prinsip S
PublicHealth 2. Medicines information and advice faktual prinsip P
1. Assessment of medicines
2. Compounding medecines
) Pharmaceutical 3. Dispensing Accurately dispense Prinsip konsep teori dan teori
Care 4. Medicines prinsip teoretis aplikatif
5. Monitor medicines therapy
6. Patient consultation and diagnosis
1. Budget and reimbursement
2. Human Resources management
- 3. Improvement of service
Organisation and L Pocinend Pem::ln Kom.:spidan teoriaplikatf
management 3. Supply chain and management P ey
6. Supply chain and management
7. Work place management
1. Communication skills
2. Continuing Professional Development Tidak
: 3. Legal and regulatory practice
4 P:""’”":’" 4. Professional and ethical practice pfl;'f.'f..'u"ﬁ.. PenGetEbIan oo apiti
oo 5. Quality Assurance and Research in faktual P
the work place
6. Self-management

b) Penetapan mata kuliah

1. Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum
Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dapat
dilaksanakan dengan melakukan evaluasi tiap-tiap mata kuliah
dengan acuan CPL yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi
dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan setiap mata
kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian)
dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini dapat dilakukan
dengan menyusun matriks antara butir-butir CPL dengan mata kuliah
yang sudah ada seperti Gambar 8 berikut ini.
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EVALUASI KURIKULUM

MATA KULTAH PADA KURIKULUM SAAT INL

%
Mata kuliah A g

@ Dikaji apakah mata
KETRAMPILAN KHUSUS kuliah yang ada sudah
terkait dengan capaian

pembelajaran lulusan
PUNGE LAY AN

Gambar 5. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum

Dengan mengisikan butir-butir CPL (sikap, ketrampilan umum,
ketrampilan khusus, dan pengetahuan) ke dalam baris dan mengisi
kolom dengan semua mata kuliah per semester, maka evaluasi dapat
mulai dilakukan. Matriks ini dapat menguraikan hal-hal berikut :

Mata kuliah yang secara tepat terkait dan berkontribusi dalam
pemenuhan CPL yang ditetapkan dapat diberi tanda contreng (v) pada
kotak. Tanda contreng berarti menyatakan ada bahan kajian yang
diajarkan atau harus dikuasai untuk memberikan “kemampuan”
tertentu, yang terkait butir CPL, dan berkontribusi pada pencapaian
CPL pada lulusan. Bila suatu mata kuliah “seharusnya” dicontreng
tetapi ternyata tidak ada bahan kajian yang terkait, maka bahan kajian
tersebut wajib ditambahkan. Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait
atau tidak berkontribusi pada pemenuhan CPL, maka mata kuliah
tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan dengan mata kuliah lain.
Sebaliknya bila beberapa butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah
yang ada, maka dapat diusulkan mata kuliah baru.
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CONTOH EVALUASI MATA KULIAH PADA KURIKULUM SAAT INI

sevesten |
Lol -
1411 F3ii¢
= - = - : ~
= 2F O 2
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SIKAP
i X
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Gambar 6. Contoh Matriks Evaluasi Mata Kuliah

Matrik diatas adalah contoh cara mengevaluasi mata kuliah-mata kuliah
yang ada dikaji keterkaitannya dengan butir-butirCPL yang baru
ditetapkan. Mata kuliah yang memiliki kesesuaiandengan butir CPL
diberikan tanda (v). Butir-butir CPL yang diberi tanda (v), kemudian
disebut sebagai CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Pada
contoh di atas salah satu mata kuliah yang memiliki kesesuaian dengan
CPL yang baru adalah Pancasila. Gambar-9, karena keterbatasan
ruang hanya ditampilkan beberapa butir CPL mata kuliah Pancasila
yang telah disusun oleh tim MKWU Direktorat Pembelajaran
KemenristekDikti, sedangkan no butir CLP Pancasila sesuai dengan
nomor urut yang ada pada dokumen CPL mata kuliah Pancasila
tersebut. Maka selanjutnya terhadap mata kuliah Pancasila tersebut
perlu dikaji kecukupan materi pembelajaran, tingkat kedalaman dan
keluasan, penilaian, metode pembelajaran dan besarnya sks, apakah
sudah sesuai untuk memenuhi unsur CPL yang dibebankan padanya.

2. Penetapan mata kuliah berdasarkan CPL dan bahan kajian
Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau
mengembangkan  kurikulum  baru, dapat dilakukan dengan
menggunakan pola matriks yang sama hanya pada kolom vertikal diisi
dengan bidang keilmuan program studi. Keilmuan program studi ini
dapat diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut
cabang ilmu/keahlian yang secara sederhana dapat dibagi ke dalam
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misalnya inti keilmuan prodi, IPTEK pendukung atau penunjang, dan
IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi sendiri, seperti
tersaji pada Gambar 10.

Gambar 7. Contoh Matriks untuk Penyusunan Kurikulum

Matriks  tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan
kurikulumbaru dengan menyusun mata kuliah — mata kuliah yang
berbeda.Secara umum ada dua cara dalam membentuk mata kuliah,
yakniyang parsial yang hanya berisi satu bahan Kkajian, dan
yangterintegrasi yang berisi berbagai bahan kajian.
Pertimbanganpembentukan mata kuliah secara terintegrasi didasarkan
padaaspek :Efektivitas/ketepatan metode pembelajaran yang
dipilihdalam  memenuhi  CPL, vyaitu bila dinilai  bahwa
dengandibelajarkan secara terintegratif hasilnya akan lebih baik,
makamata kuliahnya dapat berbentuk terintegratif/modul/blok;bahan
kajianterintegrasi secara keilmuan.
c. Penetapan besarnya sks mata kuliah.

Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang
dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur penentu
perkiraan besaran sks adalah: tingkat kemampuan yang harus dicapai
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(lihat Standar Kompetensi Lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-
Dikti); kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus
dikuasai (lihat Standar Isi Pembelajaran dalam  SN-Dikti);
metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan
tersebut (lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti).

3. Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester (Gambar

11). Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikan hal berikut:

e Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha memenuhi
capaian pembelajaran lulusan;

e Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan
tingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah;

e Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester yakni 18- 20
sks.

Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir capaian

pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah tersebut dan

rencana pembelajaran setiap mata kuliah, merupakan dokumen

kurikulum.

MATA KULIAH & BESARNYA sks

/ o Struktur
Ketetapan Susunan mata kulia kurlkulum
Program studi { :
Rancangan pembelajaran Strateg
pembelajaran

(DOKUMEN KURIKULUM)

Gambar 8. Tahap ketiga-Penyusunan Mata Kuliah/Struktur Kurikulum
Berikut adalah Tahapan Penyusunan Mata Kuliah dalam
Semester:

Proses penetapan posisi mata kuliah dalam semester dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu secara serial atau paralel. Pilihan cara serial
didasarkan pada pertimbangan adanya struktur atau logika
keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu pandangan bahwa suatu
penguasaan pengetahuan tertentu diperlukan untuk mengawali
pengetahuan selanjutnya (prasyarat); Sedangkan sistem paralel
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didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran. Dalam sistem
paralel pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran secara
terintegrasi baik keilmuan maupun proses pembelajaran, akan
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Engineering Disipline

Specialization

Engineering Design

 (Engi )
Mathematic & Basic
Science

u
..c
Mt
.‘.-u
Ua oy
]
g
AR
QB
v O
=5
Nea 1
c o
£8
t g
T 2
o

Humamstic socialscience),
Profesional practice 8ethic

MODEL SERI MODEL PARALEL

* Berdasar strategi pembelajaran

* Prasyarat dieliminir dalam
proses pembelajaran

* Integrasi lebih awal.

+ Berdasar logika keilmuan,
* Asumsi dasar, ada prasyarat.
* Parsial, integrasi diakhir

Gambar 9. Model Struktur Kurikulum

17



(Sumber : Jurusan Arsitektur FTSP ITS 2000)

Gambar 10 . Contoh. Struktur Kurikulum Model Seri
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(Sumber : Kurikulum Program studi Arsitektur FTSP ITS 2014)
Gambar 11. Contoh Kurikulum Model Paralel ( Mata Kuliah Terintegrasi)

C.Tahap Perancangan Pembelajaran

Tahapan perancangan pembelajaran mengacu pada proses
pembelajaran sebagai sebuah tahapan pelaksanaan rencana
pembelajaran semester (RPS), digambarkan dengan diagram yang
disajikan pada Gambar 17 berikut :

Rancangan Pembelajaran Luaran
Mah
Konsep Rencana Dosen Obv: Lulusan
Kurikulum Pembelajaran memiliki capaian
Semester Sumber pembelajaran
< b.l*r >
£ &
o, L
Sar e

Evaluasi Program Pembelajaran

Gambar 12. Pembelajaran sebagai Tahapan Pelaksanaan RPS
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Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis
dan terukur agar dapat menjamin tercapainya capaian pembelajaran
lulusan (CPL). Tahapan perancangan pembelajaran tersebut setidaknya
dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:

¢ Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah;

e Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) yang
bersifatspesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang
dibebankan padaMK tersebut;

e Merumuskan sub-CP-MK yang merupakan kemampuan akhir
yangdirencanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan
dirumuskanberdasarkan CP-MK;

¢ Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar);

e Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK;

¢ Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran
berdasarkanindikator pencapaian kemampuan akhir tiap tahapan
belajar;

e Memilih dan mengembangkan model/metoda/strateqgi

pembelajaran;
¢ Mengembangkan materi pembelajaran;
¢ Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran;

1. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umumterhadap
mata kuliah, oleh karena itu CPL yang dibebankan padamata kuliah
perlu diturunkan menjadi capaian pembelajaran matakuliah (CPMK)
atau sering disebut courses learning outcomes. CPMKditurunkan lagi
menjadi beberapa sub capaian pembelajaran matakuliah (Sub-CPMK)
sesuai dengan tahapan belajar atau sering disebutlesson learning
outcomes (Bin, 2015). Sub-CPMK merupakankemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaranyang berkonstribusi
terhadap CPL. CPMK maupun Sub-CPMKbersifat dapat diamati, dapat
diukur dan dinilai, lebih spesifikterhadap mata kuliah, serta dapat
didemonstrasikan oleh mahasiswasebagai capaian CPL (AUN-QA,
2015, pp. 16-17).
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yg
dibebankan pd MK
(bersifat umum)

v

Capaian Pembelajaran MK (CPMK)
(Courses Learning Outcomes)
(bersifat spesifik)

v

Sub Capaian Pembeljaran MK (Sub-CPMK)
(Lesson learning outcomes)
(bersifat spesifik)

Gambar 18.Perumusan CPMK dan Sub-CPMK dari CPL

Sepertiyang telah dijelakan pada bagian sebelumnya
bahwapembentukan mata kuliah didasarkan pada CPL yang
dibebankanpada mata kuliah dan bahan kajian yang sesuai dengan
kebutuhan CPLtersebut. Berikut adalah contoh CPL yang dibebankan
pada matakuliah Metodologi Penelitian pada Prodi Sarjana Teknik
Fisika ITS.

Tabel 4. CPL Prodi S1 Teknik Fisika ITS yang dibebankan pada MK

Kode | CPL Prodi 51 Teknik Fisika yang dibebankan pada MK

SIKAP (5)

59 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri.

PENGETAHUAN (P)

P3 Mampu memformulasikan permasalahan di industri berdasarkan konsep
yang terkait dengan bidang instrumentasi, akustik dan fisika bangunan,
energy dan pengkondisian lingkungan, bahan, dan fotonika.

KETRAMPILAN UNMUM (KU)

KU1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya.

KUZ | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

KUS | Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi

KETRAMPILAN KHUSUS (KK)

KK4 | Mampu merancang dan dan menjalankan penelitian dengan methodologi
yang benar khusus nya terkait dengan pengembangan bidang Teknik
Fisika.
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CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut perlu dianalisis

agardapat diimplemetasikan dalam pembelajaran, sehingga mahasiwa

akandapat menunjukan kinerja hasil belajar sesuai dengan CPL

tersebut.Komponen-komponen CPL yang harus dikaji setidaknya

menurutRobert M. Gagne ada lima (Gagne, Briggs, & Wager, 1992),

yakni:

1. Tipe kemampuan belajar (capability verb);

2. Kata kerja tindakan (action verb);

3. Obyek kinerja (the object of performance) pembelajaran;

4. Perangkat, kendala atau kondisi khusus yang diperlukan
dalampembelajaran; dan

5. Situasi belajar;

CPL pada Tabel 5, dapat dianalisis komponen-komponennya yaitu
sebagai berikut :

Tabel 5. Analisis Komponen Penyusun Sebuah Butir CPL

Kata kerja tindakan Obyek kinerja Perangkat, kendala
(action verb) pembelajaran atau kondisi khusus
pembelajaran
Mampu sikap tanggungjawab pekerjaan di bidangnya secara
“mandiri
memformulasikan permasalahan industri

menerapkan pemikiran logis, pengembangan dan
kritis, sistematis dan | implementasi IPTEK
inovatif

menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan

terukur

mendokumentasikan data menjamin kesahihan

menyimpan data dan mencegah plagiasi

mengamankan data

menemukan data

merancang penelitian metodologi yg benar

Berdasarkan hasil analisis komponen penyusun sebuah butir CPL

diatas,

selanjutnya dipilih  dan
materipembelajaran yang sesuai

Penelitiansebagai berikut :

ditentukan
untuk mata kuliah Metodologi

bahan kajian

dan
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Tabel 6. Memilih dan Menetapkan Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran

Bahan Kajian Materi Pembelajaran
Perencanaan Penelitian: Pengertian pengetahuan, iImu
danfilsafat & etika dalam penelitian
Pengolahan dan analisis data: Perumusan permasalahan penelitian

Etika dan penulisan karya ilmiah: | dan menyusun hipotesa penelitian;
Sampel penelitian serta merancang
eksperimen penelitian;

Validitas dan reliabilitas penelitian;
Penyusunan instrument
pengumpulan data penelitian;
Pengolahan data serta
menginterprestasi hasilnya;
Penyusunan proposal penelitian

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK vyang perlu diperhatikan
adalahpenggunaan kata kerja (action verb), karena hal tesebut
berkaitandengan level kualifikasi lulusan, pengukuran dan pencapaian
CPL.Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK
dapatmenggunakan keta kerja kemampuan (capability verb)
yangdisampaikan oleh Robert M. Gagne (1998) yakni terdiri atas:
ketrampilan intelektual(intelectual skill); strategi kognitif
(cognitivestrategies), informasi verbal (verbal information),; ketrampilan
motorik(motor skill); dan sikap(attitude). Tentang hal ini lebih jelas
silahkanmenelaah buku Principles of Instructional Design (4 ed.)
penulis Gagne,R. M., Briggs, L. J., & Wager, W. W. (1992) seperti yang
tercantum padaDaftar Pustaka.Kata kerja tindakan juga dapat
menggunakan rumusan kawasankognitif menurut Bloom dan Anderson,
terdiri atas = kemampuan:mengingat, mengerti, menerapkan,
menganalisis, mengevaliasi danmencipta (Anderson & Krathwohl,
2001). Kawasan afektif menurutKrathwohl, Bloom dan Masia (1964),
terdiri atas kemampuan:penerimaan, pemberian respon, pemberian
nilai, pengorganisasian dankarakterisasi. Kawasan psikomotor menurut
Dave (1967), terdiri ataskemampuan: menirukan gerak, memanipulasi
gerak, presisi, artikulasidan naturalisasi.

a. Merumuskan CPMK

Tabel 5 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum
terhadapmatakuliah Metodologi Penelitian, oleh karena itu perlu
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dirumuskanCPMK yang bersifat lebih spesifik terhadap mata kuliah
MetodologiPenelitian. Rumusan CPMK harus mengandung unsur-
unsurkemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan
tingkat kedalaman dan keluasannya.

Tabel 7 di bawah ini adalah contoh CPMK yang dirumuskan
berdasarkanCPL yang dibebankan pada MK Metodologi penelitian dan
materipembelajaran yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 7. CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPL pada Tabel 5

Kode | Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

M1 | Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan etika dim penelitian (KU9,

KK4);

M2 | Mahasiswa mampu merumuskan masalah dan menyusun hopotesis

penelitian (P3,KU1,KK4);

M3 | Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai metode penelitian(KK4);

M4 | Mahasiswa mampu mengumpulkan, mengolah data dan menginterpretasi

hasilnya secara logis dan sistematis (59, KU1);

M5 | Mahasiswa mampu menyusun proposal penelitian dan mempresentasikan

nya (S9, KU2, KU9).

Catatan:

e Setiap CPMK ditandai dengn kode M1, M2, M3,....dst.

¢ Kode dalam kurung menunjukan bahwa CPMK tersebut mengandung unsur CPL
yang dibebankan pada MK sesuai kode yang ada pada tabel-1.

b. Merumuskan Sub-CPMK

Sub-CPMK  merupakan rumusan kemampuan akhir  yang

direncanakanpada tiap tahap pembelajaran yang bersifat spesifik dan

dapat diukur.Sub-CPMK dirumuskan berdasarkan rumusan CPMK yang
diharapkanberkonstribusi  terhadap pencapaian CPL.Sub-CPMK
berorientasi pada kemampuan hasil belajar mahasiswa danbersifat;

- Specific : Sub-CPMK harus jelas, menggunakan istilah yang
spesifikmenggambarkan kemampuan; sikap, pengetahuan, dan
ketrampilanyang diinginkan, menggunakan kata kerja nyata
(concrete verbs).

- Measurable : Sub-CPMK harus mempunyai target hasil
belajarmahasiswa yang dapat diatur, sehingga dapat ditentukan
kapan haltersebut dapat dicapai oleh mahasiswa.

- Achievable : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang dapat
dicapaioleh mahasiswa.

- Realistic : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang realistis
untukdapat dicapai oleh mahasiswa.
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- Time-bound : Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang
dapatdicapai oleh mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar.

Berikut adalah contoh Sub-CPMK yang dirumuskan berdasarkanCPMK
mata kuliah Metodologi Penelitian yang disajikan pada Tabel 8 berikut :

Tabel 8. Sub-CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPMK pada Tabel 7.

Kode | Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK)

L1 Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengetahuan, llmu dan Filsafat &
etika dim penelitian (M1)
L2 Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan penelitian dan menyusun
hipotesa penelitian (M2)
L3 | Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif (M3)
L4 | Mahasiswa mampu mendisain sampel penelitian serta merancang
eksperimen penelitian (M3, M4)
LS | Mahasiswa mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas dari penelitian
(M4)
L6 | Mahasiswa mampu mengembangkan instrumen pengumpul data
penelitian (M4)
L7 | Mahasiswa mampu mengolah data serta menginterpretasi hasilnya (M4)
L8 Mahasiswa mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal
penelitian & mempresentasikan nya (M5)

Sub-CPMK  yang telah  dirumuskan tersebut, selanjutnya
akandigunakan sebagai dasar untuk menentukan indikator,
membuatinstrument  penilaian, memilih metode pembelajaran,
danmengembangkan materi pembelajaran. Item-item tersebut
selanjutnyadisusun dalam sebuah rencana pembelajaran semester
(RPS) untukmata kuliah.Sebelum RPS disusun perlu dibuat analisis
pembelajaran. Analisispembelajaran merupakan susunan Sub-CPMK
yang sistematis danlogis. Analisis pembelajaran menggambarkan
tahapan-tahapanpencapaian kemampuan akhir mahasiswa yang
diharapkanberkosntribusi terhadap pencapaian CPL.

c. Melakukan Analisis Pembelajaran
Analisis pembelajaran  dilakukan dengan dasar pemikiran
bahwapembelajaran dalam sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapan-
tahapanpencapaian kemampuan mahasiwa yang terukur, sistematisdan
terencana. Analisis pembelajaran dilakukan untuk
mengidentifikasikemampuan akhir pada tiap tahapan (Sub-CPMK)
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sebagai penjabarandari CPL yang dibebankan pada mata kuliah
tersebut.

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang
menyatakantahapan pembelajaran, yaknik: struktur
hirarkis(heirarchical), strukturprosedural(procedural), struktur
pengelompokkan (cluster) dan strukturkombinasi(combination) (Dick,
Carey, & Carey, 2014; Gagne, Briggs, &Wager, 1992).

e Struktur hirarkis, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih
dahulubelajar kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak
masing-masing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan kedua
kotaktersebut dihubungkan dengan anak panah vertikal menuju ke
atas.

e Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya
terlebihdahulu belajar kemampuan B, digambarkan dengan dua
kotak masingmasing berisi kemampuan A dan kemampuan B, dan
kedua kotaktersebut dihubungkan dengan anak panah horisontal.
Prinsipnyabahwa belajar dimulai dari subjek yang mudah kemudian
meningkatke subyek yang lebih sulit.

e  Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan
beberapakemampuan dipelajari dengan tidak saling tergantung
dalam saturumpun kemampuan. Dua atau lebih kotak yang berisi
kemampuandihubungkan dengan garis tampa anak panah.

e Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau
tigastruktur herarkis, prosedur dan pengelompokan

Dari hasil analisis pembelajaran terhadap CMPK dan Sub-CPMK

matakuliah Metodologi Penelitian diperoleh diagram pada Gambar 19
yangmenguraikan tahapan belajar sebagai berikut :
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CAPAIAN PEMBELAJARAN NATA KULIAM METODOLOGI PENELITIAN
1 Mahattws mamou menjelatksn prmtip dan otiha d= penebtian (€9, K4
2 Mahawiwa mamou meremushan matalsh dan meayuiun hapotess penelitas (73 KU L K1)
1 Mahat iwa mamou menelsbsn berhaga metode pessiitiardird)
4 Mahaviwa mampu mengumoulicen, mengolah dats dan menginterpretasl haslings wecars log den sistematis (39, KU L)

5 Mahay swe mamou menyusun proposal penel than dan mempresentasihan nye (99 KU2 KL%

|

IVALUAS ASNI STMESTER (mg be 16)

I 3

B MAPISIvw ) MAMPU Merancang denedt an aam bentuk geoposal
poneiman & mempresentashan nya (mg ke 14|

—

7 M3nacisng mampu mengolah data sri) mongnionpr ot
hawlnya (mg b 1213

LMo asisws mempe mengerbanghan 1slrumen pergumoy dals

pengittian (mg ke 10-11)

5 Marasiows mampy menjelaskan val@tas dan 1o DL dar
. 0

poneitian Img ko
TVALUAS! TENGAM STMESTIR jmg be B
3. Mahasiswe mampu menjelashan berbags | metode penelitian & Mohasiswa mampu mendsain sarmpe’ pene itien werta
L — -
kualitatif dan buantaat (mg ke 54 NEranceng shsper imen penelitian (mg ke 7)
7 Mahasswa mampu merumuskan permasalahan peaelitian dan 1 Mahasiswe mampu menjelaskan tertang Peagetabum, limy
menyusun hpotess peneitian (mg he 3-8 dan Filsatet & etika dim penelitionimg be 1.2

Gambar 13. Diagram hasil analisis pembelajaran mata kuliah Metodologi
Penelitian

Sub-CPMK vyang terdapat pada setiap kotak pada Gambar-19
diatas,dituliskan  bembali pada kolom "KEMAMPUAN AKHIR
YANGDIHARAPKAN” pada contoh format RPS Tabel-8.

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
1) Prinsip penyusunan RPS:

a) RPSadalah dokumen program pembelajaran yang dirancanguntuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuaiCPL yang
ditetapkan, sehingga harus dapat ditelusuriketerkaitan dan
kesesuaian dengan konsep kurikulumnya.

b) Rancangan dititikberatkan pada bagaimana memandumahasiswa
belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPlulusan yang
ditetapkan dalam kurikulum, bukan padakepentingan kegiatan dosen
mengajar.

c) Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yangberpusat
pada mahasiswa (student centred learning disingkatSCL)
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d) RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secaraberkala
dengan perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi.

2) RPS atau istilah lain menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi

paling sedikit memuat:

a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester,
sks,nama dosen pengampui;

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah;

c) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahappembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akandicapai;

e) metode pembelajaran;

f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiaptahap
pembelajaran;

g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalamdeskripsi
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selamasatu semester;

h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

I) daftar referensi yang digunakan.

3) Rincian unsur yang dicantumkan dalam RPS:

a) Nama program studi
Seharusnya sesuai dengan yang tercantum dalam
ijinpembukaan/pendirian/operasional program studi yangdikeluarkan
oleh Kementerian.

b) Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul
Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang dijalankan.

c) Nama dosen pengampu
Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukanoleh
suatu tim pengampu (Team teaching), atau kelas paralel.

d) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada
matakuliahCPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah
capaianpembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
ini,yang bisa terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum,ketrampilan
khusus, dan pengetahuan. Rumusan capaianpembelajaran lulusan
yang telah dirumuskan dalam dokumenkurikulum dapat dibebankan
kepada beberapa mata kuliah,sehingga CPL yang dibebankan
kepada suatu mata kuliahmerupakan bagian dari usaha untuk
memberi kemampuanyang mengarah pada pemenuhan CPL.

e)Kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahapan
pembelajaran
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Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran yangdiharapkan
mampu berkontribusi pada pemenuhan CPL yangdibebankan, atau
merupakan jabaran dari CP yang dirancanguntuk pemenuhan
sebagian dari CP lulusan.

f)Materi Pembelajaran
Adalah materi pembelajaran yang terkait dengan kemampuanakhir
yang hendak dicapai. Deskripsi materi pembelajarandapat disajikan
secara lebih lengkap dalam sebuah buku ajaratau modul atau buku
teks yang dapat diletakkan dalam suatulaman sehingga mahasiswa
peserta mata kuliah ini dapatmengakses dengan mudah. Materi
pembelajaran ini merupakanuraian dari bahan kajian bidang
keilmuan (IPTEKS) yangdipelajari dan dikembangkan oleh dosen
atau kelompok dosenprogram studi. Materi pembelajaran dalam
suatu mata kuliahdapat berisi bahan kajian  dengan
berbagaicabang/ranting/bagian dari  bidang keilmuan atau
bidangkeahlian, tergantung konsep bentuk mata kuliah atau
modulyang dirancang dalam kurikulum. Bila mata kuliah
disusunberdasarkan satu bidang keilmuan maka materi
pembelajaranlebih difokuskan (secara parsial) pada pendalaman
bidangkeilmuan tersebut, tetapi apabila mata kuliah tersebut
disusunsecara terintergrasi (dalam bentuk modul atau blok)
makamateri pembelajaran dapat berisi kajian yang diambil
daribeberapa cabang/ranting/bagian bidang
keilmuan/keahliandengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari
secarterintergrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau
bidangkeahlian. Kedalaman dan keluasan materi
pembelajaranmengacu pada CPL yang dirumuskan dalam kurikulum.

g)Metode pembelajaran
Penetapan metode pembelajaran didasarkan pada
keniscayaanbahwa kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan
dalamsuatu tahap pembelajaran akan tercapai dengan
metode/modelpembelajaran  yang dipilih. Metode / model
pembelajaran bisaberupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus,
pembelajarankolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berbasisproyek, pembelajaran berbasis masalah, atau
metodepembelajaran lain yang dapat secara efektif
memfasilitasipemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata
kuliahdapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa
metodepembelajaran.

h) Waktu

29



Waktu merupakan takaran waktu sesuai dengan beban
belajarmahasiswa dan menunjukkan kapan suatu
kegiatanpembelajaran dilaksanakan. Waktu dalam satu semester
yaknimulai minggu ke 1 sampai ke 16 (bisa 1/2/3/4 mingguan)
danwaktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada
tiaptahap kegiatan pembelajaran. Penetapan lama waktu di
setiaptahap pembelajaran didasarkan pada perkiraan bahwa
dalamjangka waktu yang disediakan rata-rata mahasiswa
dapatmencapai kemampuan yang telah ditetapkan
melaluipengalaman  belajar yang dirancang pada tahap
pembelajarantersebut.

i) Pengalaman belajar mahasiswa
Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalamdeskripsi
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selamasatu semester,
adalah bentuk kegiatan belajar mahasiswa yangdipilih agar
mahasiswa mampu mencapai kemampuan yangdiharapkan di setiap
tahapan pembelajaran. Proses ini termasukdi dalamnya kegiatan
asesmen proses dan hasil belajarmahasiswa.

J) Kriteria, indikator, dan bobot penilaian
Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif,akuntabel, dan
transparan yang dilakukan secara terintegrasi.Kriteria menunjuk
pada standar keberhasilan mahasiswa dalamsebuah tahapan
pembelajaran, sedangkan indikator merupakanunsur-unsur yang
menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa.Bobot penilaian merupakan
ukuran dalam prosen (%) yangmenunjukkan prosentase
keberhasilan satu tahap penilaianterhadap nilai keberhasilan
keseluruhan dalam mata kuliah.RPS dapat disusun dalam bentuk
tabel seperti contoh pada 9.

k) Daftar referensi
Berisi buku atau bentuk lain nya yang dapat digunakan
sebagaisumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah.

[) Format Rencana Pembelajaran Semester
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Tabel 9. Contoh Format RPS *)
CONTOH RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata kuliah t Semester Kode Mata Kulish shs
Jurusan /Program Studi : v DOSON PONGEMPUS ...
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah inl - . (bisa dilampirkan)

(4)

METODE

PEMDCLAJAF
AN

Daftar reference

*) Catatan : format diatas hanya contoh, dapat diubah atau dikembangkan
dalam format yang berbeda.

m) Penjelasan format Rencana Pembelajaran Semester

Tabel 10. Penjelasan Pengisian Format pada Tabel 9
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NOMOR
KOLOM

JUDUL KOLOM

PENJELASAN ISIAN

MINGGU KE

Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan,
yakni mulai minggu ke 1 sampai ke 16 (satu
semester) (bisa 1/2/3/4 mingguan).

KEMAMPUAN AKHIR
YANG
DIRENCANAKAN

Rumusan kemampuan dibidang kognitif,
psikomotorik, dan afektif diusahakan lengkap
dan utuh (hard skills & soft skills). Timgkat
kemampuan harus menggambarkan level CP
lulusan i, dan dapat mengacu pada konse
dari Anderson (*). Kemampuan yang dirumuskan
di setiap tahap harus mengacu dan sejalan
dengan CPL, serta secara komulatif diharapkan
dapat memenuhi CPL yang dibebankan pada
mata kuliah ini diakhir semester.

BAHAN KAJIAN
(materi ajar)

Bisa diisi pokok bahasan /sub pokok bahasan,
atau topik bahasan. (dengan asumsi tersedia
diktat/ modul ajar untuk setiap pokok bahasan)
atau intergrasi materi pembelajaran, atau isi dari
modul.

PFEMBELAJARAN

Dapat berupa : diskust kelompok, simulast, stadi
kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaman
kooperatif, pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berbasis masalah, atau metode
lajaran lainatau gabungan berbagai

k Pemilihan metode pembelajamn
didasarkan pada keniscayaan bahwa dengan
metode pembelajaran yang dipilih mahasiswa
mencapai kemampuan vang diharapkan

WAKTU

Waktu yang disediakan untuk mencapal
kemampuan pada tlap tahap pembelajaran

PFENGALAMAN
BELAJAR

Kegiatan yang harus dilhkukan oleh mahasiswa
vang dimncang oleh dosen agar yang
bersangkutan memilikd kemampuan yang telah
ditetapkan (tugas, suval, menyusun paper,
melakukan praktek, studi banding dsb)

KRITERIA
PENILAIAN dan
INDIKATOR

Kriteria Penilaian berdasarkan Penilalan Acuan
Patokan ung prinsip edukatif, otentik
objektif, akuntabel, dan transparan yang
dilakukan secam terintegrasi.

Indikator dapat menunjukkan pencapalan
kemampuan vang dicanangkan, atau unsur
kemampuan yang dinilal (bisa kualitatif misal
ketepatan analisis, keraplan sajlan, Kreatif itas ide,
kemampuan komun ikasi, juga bisa juga yvang
kuantitatif : banyvaknya kutipan acuan /unsur
yvang dibahas, kebenaran hitungan).

BOBOT NILAI

Disesuaikan dengan waktu yang digunakan
untuk membahas atau mengerjakan tugas, atau
besarnya sumbangan suatu kemampuan terhadap
pencapaian pembelajaran yang dibebankan pada
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Berikut adalah ontoh KPS mata kulish Metodolog Penelitian disusun bendasarkanunsurunaur minimal vang berdapat dalam SN-Dikt serta
dikembangkan dari format RS table-3.

Tabel 10 Contoh KPS Mata Kuliah Metodologi Penelituan

NAMA PERGURUAN TINGGI
NAMA FAKULTAS
NAMA JURUSAN / PRODI

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIRH

KOoE Fumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER | Tyl Penyusunan

etodologi Penelitisn
OTORISAS|

Cagalan
Pembelajaran [CF|

CPL-PRODI

54
F3

KU1

L
KA

Kid

Tria1as] ol atakuliah Umum 1 ] 10 Februar 2016
Dosen Pengembang RPS Keordinator RMK Ka PRODI

tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan

ilenunjukkan sikap bertanggungiowab stas pkerjaan di bidang keahliannya secara mandin,

iampu memformulaslkan permasalahan di ndustr berdasarkan konsep yang terkalt dengan bidang Instrumentas), akustlk dan
fisika bangunan, enargy dan penghondisian linghuingan, bahan, dan fatonika.

Wampu meneragkan perikivan bogls, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implomentasi lmu
pengetabuan dan tegnokg] yang memperhatikan dan menerapkan nilal hurmaniors yang sesusl dengan bidang keablisanys,

| Wi amur]ukkan Kiaeja mandin, Bartiuty, dan ek,

Wampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kemball dota untuk menjamin kesahihan dan
menicegah plaglasl

Wampu merancang dan dan menjalankan penelidan dengan mathadolopl vang benar khusus nya tarkalt dengan
pengembangan bidang Teknilk Fislka,

CR-MEK
M1

Wahasiswa mamp manjelackan pringip dan atika dim panafitian (KU, K4);

T

M3

fahasizwa mampu merumuskan maalah dan menyuzun hopotesis penelitian (P11 K2}
iahasiswa mampu men|elaskan berbagal metode penaltian(ékd|;

NS

M4

Whaasisows ampu gk, mengelah data dan menginterprietan hailnya secara logis dan satematis (59, KU1,
Whasiavea mampu menyusun propesal penelitln das mesmpeesentadkan rs (39, K02, KLIG)

33



Latan contoh RPS

Diskrips Sighat MK

Fata mata kullah inl mahastswa befajar tentang prinsipeprinsip dan metoda penelitian yang asan digunalan kelak pada saat melatukan
penelitian siripsl atau penefitian tugas ahir, Mahasiswa belajar pengertian penpetahuan, imu dan filsafat dam etlka dalam penefitian,
merumuskan permasalaban, membuat hipaters, mambuat rancangan penelftian sesi dengan metode yang didih nya,
el lan svinglah daa basil pangukiran dun minyusien grapasal pendlitian.

Materi
Pamhalsjaran/
Pk Buhasan

1, Bergetaian, i dan Fkafa, pespertian pengitahuai, Ime i latat, pendikatan fliah dan o flmiah, tugas lm
peulian,

2. Peumusan masalah dan tinjaiian puitata; idontifilas pormasalahan, tinjasan pustasa, perumisan masalah,

3. Metode Peneditian; penelilan histark, peneliian deskrint, penelitian perkembangan, penelitian kasus dan lapangan, penelilan
korelasional, penelitian kausal komparatt, penelitan eksperimental sungguhan, penefitan ksperimental semu, penelitian
tindakan,

A, Karaniha Taoeiti i Ponyuunan Wipetiiy davar e, visiabal, hipatisis,

5. Pemilhan Sampe; terminolog yang sering digunaian, alzsan pemilihan sampel, karalertst samped, metode penentuan sampa,
dessair sampel,

B, Peyparnbanjtan Ftrusmen penpumpol daty; spesliead insteumen, pergaian indrmean, analiily hisil pengjian, valdias dan
relighilitas instrumen, penariuan perangkat skhic instrumar,

7, P pudan dati cli pengalabi lata, jiniy dati (st aif, kualitagil), cata vikander, dat primer, dan pengelahan date
sfatistk,

B. Rancangan eksperimental sederhana; anatomi proposal penetian dan format penyusunannya,

FTF |

Creswell, | W, (2012), fcotianal Seseqrch:Pommimg, Canducing, and fwakeating Guantifotive ond Guakintve Research 4 ed ). |
Baston: PLARSON,

Kalt, M. (KR}, Fram Revearsh fa Manusirinl: A Guide la Seentific Wriling, Landés: Sgeingar,

Katharl, . . [1004). Research Methcdolegy: Methads and Techaigues (Second Ravkied ed). New Deli New Age Wiemasional [
Umfied.

Singh, ¥. (2008 Fundamental of Research Methodoiogy and Statistics. Mew York: New Age Intemational,

Tuckmar, B4, & Harper, B € [February &, 2002), Conducimg Eotreatima’ Reseerch i ed |, Mardand, D% Bawman & Litlefield
Pklihgrs.

Pansdubung :

Mlisaing, L. . (X000, M & Diaign Risearch Withocalaay, Landar: Springar,

Saiteicna, & Ritk (2007} Filiaiet U dom Miteckalogi Pemelitian. Yegyakarts: Andi Olfvin,

Sugijora. (200, Statistiea untuk pencliion, Eandung: lfabeta,

Sugiyona, {2013). Metade Pensitian Kombines (Mried Methads| Sandung: Alfabeta.

Soryabieats, & Sumacdl, [20008). Metadoiagi Penektion, Jakarta: Rajawall Press,

Media Femblajaran

Freangkat kanak | Puranghat biras |

(A1 5R55 Statist LD & Frofector

Team Teaching

0. . Syamizul arifin, WIT., D Ridha Hantar, 3T MT., Dr-ng Datty Dewl Rlsant), 57.M1.

Matakuliah syarat

Statiatik dan atakatic
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Lanjutan contoh RPS

Mg e Sub-CPMX Inddator Kilteria & Bentuk | Motode Pembelajaran | Materi Pembelajoran | Bobot
[sbig kemampsian akhir yg Penilalan | Extimas! Waktu) [Pustaka) Penllalan
diharapkan) (%)
1 [2) L] [4) (8) {9) 1/}
12| 1 Mabwsiiws mamgn # Ketepatan menfelaskan | Kroteri: o Kuliah & Dishust Pergertian pengetahuan, 10
manelaskan lantang tentang pengetahuan, | Ketepatan dan [Th: 2xf 250 ilmu dan fisatal,
pengetahuan, by dan filsafat | llmu dan Alsalat; penguasaan o Tugas 4 Menyusun pendekatan dmiah dan pon
dan etka dabam penelmtion, | o Ketepatan menjelaskan | Bentukmon-test: | reukasan ternang fImiah, tugas llmu dan
[C2A2) pengertian etia dalam |  Tullsan makalah | pangartian peneitian,
penelitian » Presentasl pengetahuan, Imu dan Etika dalien penelitian,
filsafat bersena contoh
Ny
[BTBAL{14 1] [260°)]
» Tugas-2: Sud) kasus
etika dalam penelitan
terkait dengin plgiasi
[BT+BNY( 141 (2450"))
34 | 2Mahasiswa mampu o Katepatan sistamatican | Kroterf: o Kullah & Dishusi, Kajlan Pustaka 10
merumuskn permasalahan dan mensarikan artiel | Ketepatan, [TV 220507 menpdentifkasi
panelitian dan menysun Journal; keverabndin | o Topas3: Menghajidan | permasilahan, perumusan
hipetesa penelitian. [C3,A2] | o Ketepatan dan slstematika mensarlkan artkel mazalah dan hipotesis
besestnian Dentuk non-test: journal. destriptd, somparatif,
merumuskan miadah | @ Ringkasan (BToBM{toau[2eber)] | 2eosatifdon bomparati-
dan hipotesis deskrptif, | artkel ournal |, Tugas-4: Mesumuskan ascsiatif,
Vomparaté, asosiatt | GaRTORAMAR | cotoh dan bipotesi|
dan kamparatt- na, Guskripte, komparatt,
asoslatd; * Rumusin Jtosiattf dan
masdh 60| omonatit-asosinl,
hipotess (BTHBM(L41ja[2050"))
peneitinn;
§ | 3, Mahiskwa mamgu » Ketepatan perumusan | Keetari, Kullah & diskousi Perwlitian historls, 10
matyelaskan berbagal metade | maslah; Ketepatandan | [TM: Lx[2450")) perditian deskriptil,
penelitan. [€2,A2) * Kesergaion dan sistematka Tugas5: Stud| kazus: peneitian perkembangan,
ketapatan ponyusunan | Bemtuk non-test: | marumuskan magalah, | pedtion kasus dan
mezode penedtion | Penyusunan memilih dan menyusun | 1apangan, penelitian
dengan rumusan baglen darl metade penelitan korelasional, peneitian
masalal, propasyl kausal kemparati,
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Lanjutan cortoh RPS

[BT+BM:{1+1u[2e50%)| | perwiiian eksperimental
sungguhan, peneitian
elsperimental s,
perislitlan tindakan
67 | dMahasiswa mampu » lptepatan mendasain | Krateri: « Kulinh & Diskusi dalam | Terminalog| yang sering n
méndasain sampel paneitian | ienpek Katepatan dan elompat ke, digureakan, alasan
serta merancang ehsperienen * Ketegatan merancang kesesualan desaln (Thd; d[ a5 pamillinan sampel,
perwstifan. [C3 A% sheparmen paneltian; | simpel dan » Tugas-t: Stud kasus: karakteristk sampel,
« EiririLsilan deiii desain stk i mgrelisain | Mo penentuzn sampel
el dan rncangan | thsperimen sampe] dan desain desain sampel.
penelitar; Boniuk ron-tast: lksgarimin penalian, Merancang eksperimen
# Piygusinin [BTVBM{2 2 {2660°]] perislitian
balan dari Fresantas! has rumusan
, ::E:*lu dan metade penedtian
ook [TM: Laf 2wk
8| Bualuasi Tengah Semevter: Melakukan salicasi hasil penilaian, evaluss] dan pechaikan prases pembelajaran berikutnya
9 | 5.Mahasizwa mampu » Welepalan minjelaskan | Kraterl: Eullah & dizkus Valldas dan rellabilltas 5
menjelaskan validitas dan penpirian lidits Ketenatan [THA: Taf2e0"]) nstrument penelitian
reliabilitas darl peneitian. bisertacontoh ;| merngkasdan | Tugas?: Studi pistaka
[E2.42] » Kgtequntan ranjuluskan | menjelaskan dan meringkas pengertian
pengortian validitzs | Benkuk nar-test: | validitas dan reliabitas
beserta conioh my; Rinighasar hatil | jratrmunt penebtian
Ly [ET4BA:{ 41| 20
10,11| B.Mahazizaa mampu » Welepalan sstimatka | Kraterl: Eullah & dizkus Spesiflas! Insrumen, 15
mengembangian irsrumen | pnyiisin Ketepatan, helompok kalaboratd | pergujian struman,
pergumpul data penelitian. | irstriman; yaliditas dan [Th: Tafzed]] analists hasil pengujan,
[£3.82] » Validitas dan relabilitas | reliabilitas TugasB: Seud kasus: penientuan perangkat akhir
instrunen inatrument engembangkan inegrumen,
penelitan Intrument penieltian
Benbk nan-test: | sodurhana dan
# Rancangan melakukan uji vaditas dan
nstrument | glbilvgs
PEREIEEN, | |BTaBbk{2e2]u|2060°)
# Prisgirtasi
kixiampak
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Lanjutan contoh RPS

1305 | 7 Mahasiiwa marpie asisiiaian masnilih Kratari Kirra klampek D it [riaiestigatil in
mengoizh data serfa metoda pengaleh daty; | Ratigatin, klaboratif dan diskust | bualitaté), data sekunder,
mergekskan deta yang fetepatan dan ketelitien | kesesuaian, kelompek duta primer, dan
digunakan dan dgeraleh pemigalshan; beteitiandan | [TW0: daf2e50%]] penpolahan data satatk,
dalum panabtian, [C3A3PY] | Ketepatan dic ketajaman | ketafiman TLEE-!‘:EmﬂPmpct:

analisis data miengalah dar mengoiah dan
menganalsts datd | menganallis data dan
Bantuk hen-test: | unpinterpretas hosl
* Praktek arallsis dart hasi
mengolah dan | unaukuran dengan
MenganalBt | engpurakan nstrument
dita i talsh
PR ambanghan.
G [hrenakf2eant]

14,15 | & Mahasiswa mampu Eatepgtan setematka | Kreter Kuliah, diskusi dan Reria | Bancangan eksperimantal n
merancang penefitian dalam | progosal; hetepatan, mrandirl sederhana; anatoml
bentuk propasal penedtian & | Ketapatan tata tulls kongistensidan | [TM: 2] 2x50%7) prapesal pEnelitian dan
mempresentaskantia, peoposl; kerapian proposal | Tugas:L0cFinal Projact: | sistematita dan tata fuls
|t ] fansissens! penulisan Bentuk nan-test: | Memusur propess] prapcsal penelitan sesual

progosl; # Prakiik penaitian dan dengan standar
Kerapian sajan praposal; | menyusdn memaresentasikan Inteemazianal,
RrapesE | gaara mandi
R [gtetnef2s2ifae]
¥ Presantas|
mandiri
16 | Evalunsl Akhir Semester: Melakukan validas! penilalan akhir dan menentulan kelulusan mahasiswa

Catatan:
(1) THA: Tatap mka, BT: Bealaar Tarstrulktur, BM: Badaiar mandiri

(2} [Th: 2| 2u50°)] dibaca: buiah tatap miuka 2 kall |minggu| v 2 sks x50 menlt = 200 man (3,33 jam];

(3] (W40 24 2] 200°]] dibaca: belajar terstruktur 2 kall [minggul den belajars mandiei 2 ki (minggu) x 2 sky w60 mendt = 400 menit (8 jam];

(4] ehasiswa mamp merancang peneliian dalien btk progisl peneltian & memprasestaskanciys [C6AZ P2 meminjidkan s Sib-CPMK n

g himaenpeasn dalam ranah taksarsani kognitil lovel  (kemanpuan suitancang], afetsd vl 2 (kemarmpuin merespon dalam dishusi), dan
pelkamiarie lovel 2 |memarigulas geraian tubuh dalam ketramplan presentasty

{5} Penulizan Daftar Pustaka dsarankan menggunakan salah satu standar/style penulisan pustaka interrasional, dalam cantoh inl menggunakan style 8P4,
{5} RPS: Rencara Pembselajaran Semester, RIE: Rumpun Mata Kullah, PRODI: Frogram S,
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n) Format Rancangan Tugas Mahasiswa

Tabel 11. Contoh Bancangan Tugas Mahasiswa

MATA KULIAH S SN S S UES S PRSI

SEMEST ER e —— ks SR
MINGGUEE @ e Tugas ke

1. TUTUAN TIMGAS & i e s cme e e e s e e e ee s

2. UHRALANT DG AS
a. Obyek garapan

b. Yang harus dikerjakan S
don bateamn hataean | TTTTTTTTTTTTSTITreererercemerereeeerererereeereres
2. Metosde feara pengenaan,

acuan yang digunalkan

d. Deskn P_-..i hiaran flJE-.'h e e e e e e e e e
yang dikarjakan

3. KHITERLA PENILATAMN

- S %
- S, %
- %

0) Penjelasan Pengisian Renmna Tugas Mahasiswa

Tabel 12 Pemjelasan Pengisian Format pada Tabel 11

N, JUDLL PENJELASAMN ISLAM
1 Tujuan Tugas Adalah rumusan kemampuan vang

diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa
bila ia berhasil mengejakan tugas ini (fard
skill dan soft skill).

2 Dbyek garapan Bersi deskrpsi obyek material yang akan
distudi dalam tugas ind (misal entang
penyakit kulit/manejemen RS nark oba/f
bayi / perawatan darorat/dIl).

3 Yang harus Uraian besaran, tingkat kerumitan, dan
dikerjakan dan keluasan masalah dari obyek material vang
batasan-batasan |harus distudi, ingkat ketajaman dan
kedalaman studi vang distandarkan, (misal
tentang perawatan bayvi prematur, distudi
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Lanjutan

MNO.

JUDUL

PENJELASAN ISIAN

tentang hal yvang perlu diperhatikan, syarat-
syarat yang harus dipenuhi - kecermatan,
kecepatan, kebenaran prosedur, dil) Bisa
juga ditetapkan hasilnya harus dipresentasi
di forum diskusi)/ seminar,

Metode/ cara
pengerjaan tugas

Berupa petunjuk tentang teori/ teknik /falat
yang sebaiknya digunakan, altermatif
langkah-langkah yang bisa ditempuh, data
dan buku acuan yang wajibdan yang
disarankan untuk digunakan, ketentuan
dikerjakan secara kelompok findividual.

Deskripsi lnaran

tugas yang
dihasilkan

Adalah uraian tentang bentuk hasil studi/
kinerja yang harus ditunjukkan/ disajik an
(misal hasil studi tersaji dalam paper
minimum 2{ halaman termasuk skema,
tabel dan gambar, dengan ukuran kertas
kuarto, diketik dengan type dan besaran
huruf yang tertentu, dan munghkin
dilengkapi sajian dalam bentuk CD dengan
format pow erpoint).

Eriteria
Fenilaian

Berisi butir-butir indikator yvang dapat
menunjukan tingkat keberhasilan
mahasiswa dalam usaha mencapai
kemampuan yvang telah dirumuskan.
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